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ABSTRAK 
Dian Syilfiah, E411 08 284. Peran Ayah sebagai Orang Tua Tunggal Dalam 
Keluarga (Studi Kasus Tujuh Orang Ayah Di Kelurahan Turikale Kabupaten 
Maros). Dibimbing Oleh Rahmat Muhammad dan Mansyur Radjab. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk member gambaran bagaimana Peran Ayah 
Tunggal di dalam Keluarga di Kelurahan Turikale Kabupaten Maros serta 
mengemukakan bagaimana seorang ayah itu menjalankan Perannya. 
Subyek dalam penelitian ini adalah 7 (Tujuh) orang Ayah asli penduduk 
Kelurahan Turikale yang masing – masing mempunyai pekerjaan seperti, PNS, Supir 
Alat Meubel, Pemain Elekton, Tukang Bengkel, Kryawan Bosowa, Tukang 
Bangunan dan Petani Perkebunan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
adalah penelitian deskriptif kulaitatif yaitu suatu penelitian yang dilakukan sebagai 
suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran dan 
mencari kembali suatu pengetahuan dengan menggunakan metode – metodeilmiah. 
Sedangkan dasar penelitian adalah studi deskriptif yaitu suatu pendekatan untuk 
mengangkat fakta, keadaan, variabel dan fenomena-fenomena dalam melihat objek  
penelitian sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Studi deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk memotret suatu kondisi yang terjadi pada suatu 
kelompok subjek tertentu. 
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Peran Ayah sebagai Orang 
Tua Tunggal dalam Keluarga sangatlah penting karena mereka harus bekerja untuk 
mencari nafkah, mengurus rumah tangga yang selayaknya seorang ibu yang 
menjalankan tetapi ini semua ayah yang menjalankan seorang diri demi keutuhan 
keluarganya. Mereka mengungkapkan bahwa : “walaupun menyandang status Orang 
Tua Tunggal bukan berarti tidak dapat mempertahankan keluarganya tetapi 
sebaliknya mereka bisa bahagia tanpa pasangan dan dapat menyesuaikan diri dengan 
tepat” 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Dian Syilfiah, E411 08 284. The role of father as a Single Parent Families In 
(Case Studies in Urban Village Seven Turikale father Maros regency). Guided 
By Rahmat Muhammad and Mansyur Radjab. 
 
The purpose of this study was to member overview of how roles Single Dad 
in Family in the Village Turikale Maros and suggests how a father's role is to run. 
The subjects in this study is 7 (Seven) the original Father Turikale Village 
residents that each - each has a job like, PNS, Driver Equipment Furniture, Cast 
electrons, Tailor Shop, Employee Koprasi, Junior Farmers Building and Estates. The 
approach used in research is descriptive research kulaitatif is a study conducted in an 
effort to discover, develop and test the truth and seek return of a knowledge by using 
the method - metodeilmiah. While basic research is a descriptive study is an 
approach to lift the facts, circumstances, and variable phenomena in view the object 
of research as an integrated whole. Descriptive study was conducted to study 
photographing a condition that occurs in a particular subject group. 
The results of this study revealed that the role of father as the Single Parent 
Family is very important because they have to work for a living, proper care of the 
household of a mother who runs this but all the fathers who run single-handedly for 
the unity of the family. They reveal that: "despite its status Single Parent not mean it 
can not maintain his family, but instead they can be happy without a partner and can 
adjust to the right" 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pernikahan sebagai salah satu proses pembentukan suatu 
keluarga, merupakan perjanjian yang sakral (mistaqan ghalidha) antara 
suami dan istri. Perjanjian sakral ini, merupakan prinsip universal yang 
terdapat dalam semua tradisi keagamaan. Dengan ini pula pernikahan 
dapat menuju terbentuknya rumah tangga yang sakinah. Keluarga 
merupakan organisasi sosial paling penting dal kelompok sosial. Keluarga 
lembaga paling utama dan paling pertama bertanggung jawab di tengah 
masyarakat dalam menjamin kesejahteraan sosial dan kelestarian 
biologis anak manusia, karena di tengah keluargalah anak manusia 
dilahirkan serta dididik sampai menjadi dewasa.  
Keluarga sebagai sistem sosial terkecil mempunyai fungsi dan 
tugas agar sistem tersebut berjalan seimbang dan berkesinambungan. 
Peranan dan fungsi keluarga sangat luas dan sangat bergantung dari 
sudut dan orientasi mana akan dilakukan, yaitu diantaranya dari sudut 
biologi, sudut perkembangan, pendidikan,sosiologi, agama dan ekonomi. 
Dalam keluarga, setiap anggota keluarga tersebut tentunya memiliki 
peran masing-masing, terutama peran penting ayah dan ibu sebagai 
orangtua.  
Keluarga sebagai kesatuan primer memberikan bimbingan dan 
latihan bagi bakal warga Negara sejak kehidupan anak yang sangat 
muda. Oleh karena itu rumah tangga dan keluarga benar – benar 
merupakan setrum dari pola kultural untuk memberdayakan anak 
manusia. 
Menjadi orang tua merupakan salah satu dari sekian banyak tugas 
manusia sebagai makhluk sosial. Masa menjadi orang tua (parenthood) 
merupakan salah satu tahap perkembangan yang dijalani kebanyakan 
orang dan bersifat universal. “Keutuhan” orang tua (ayah-ibu) dalam 
sebuah sangat dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki rasa 
percaya diri dan mengembangkan diri. 
Single Parent adalah orang tua tunggal yang menjadi tumpuan 
keluarga, dimana orang tua tesebut juga menjadi bagian dari dinamika 
sosial masyarakat, di Indonesia banyak sekali fenomena Single Parent 
ayah atau ibu entah sebab cerai atau mati, saat salah satunya tiada 
tentunya menjadi tuntutan tersendiri baginya untuk membentuk proses 
pendewasaan keluarga. 
Tugas sebagai orang tua terlebih bagi seorang ayah, akan 
bertambah berat jika menjadi orang tua tunggal (single parent). Setiap 
orang, terlebih bagi laki – laki tidak pernah berharap menjadi single 
parent, keluarga lengkap pastilah idaman setiap orang, namun ada 
kalanya nasib berkehendak lain. Kenyataannya kondisi ideal tersebut 
tidak selamanya dapat dipertahankan atau diwujudkan. Banyak dari 
orang tua yang karena kondisi tertentu mengasuh, membesarkan dan 
mendidik anak dilakukan sendiri atau menjadi single parent. 
Menjadi single parent dalam sebuah rumah tangga tentu saja tidak 
mudah, terlebih bagi seorang ayah yang harus mengasuh anaknya 
seorang diri karena bercerai dari istrinya atau istrinya meninggal dunia. 
Hal tersebut membutuhkan perjuangan berat untuk membesarkan anak, 
termasuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dan yang lebih 
memberatkan lagi adalah anggapan – anggapan dari lingkungan yang 
sering memojokkan para ayah single parent, hal tersebut bisa jadi akan 
mempengaruhi kehidupan si anak. 
Jika melihat fenomena yang ada, berbagai masalah terkait dengan 
penjelasan diatas yang terjadi di Kelurahan Turikale Kabupaten Maros 
yaitu masalah dalam keluarga diantaranya suami-istri dalam hal ini Ayah 
dan Ibu. Hal ini dilatar belakangi oleh banyak faktor dan secara umum 
yang penulis temukan yaitu :  
1. Perceraian antara suami-istri yang disebabkan oleh ketidak cocokan 
diantara mereka sehingga harus berpisah 
2. Kematian salah satu pasangan sehingga pihak yang ditinggalkan 
menjadi orang tua tunggal bagi anak-anaknya. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka penulis 
berencana meneliti lebih jauh dengan judul “Peran Ayah Sebagai Orang 
Tua Tunggal Dalam Keluarga (Studi Kasus Tujuh Orang Ayah di 
Kelurahan Turikale, Kabupaten Maros)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yang menjadi acuan untuk melakukan penelitian 
adalah Bagaimana Peran Ayah sebagai Orang Tua Tunggal dalam 
keluarga? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian adalah : 
Untuk mengetahui bagaimana peran Ayah sebagai Orang Tua 
Tunggal Dalam Keluarga 
2. Manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi (S1) pada 
jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik di 
Universitas Hasanuddin.  
b. Sebagai informasi tambahan bagi para peneliti yang ingin 
melakukan penelitian yang berhubungan dengan peran Orang Tua 
Tunggal dalam keluarga khususnya seorang ayah dan berguna 
bagi pengembangan ilmu khususnya ilmu sosiologi. 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Deskripsi Teori  
1. Teori Fungsional 
Ketika teori ini digunakan untuk membahas keluarga maka 
yang terlibat adalah keluarga sebagai suatu institusi memberikan 
sumbangannya terhadap seluruh fungsi dari masyarakat. Aplikasi teori 
ini adalah melalui “fungsi” dari anggota – anggota keluarga. 
Dalam menerima model fungsional di masyarakat pada saat ini 
yaitu terdapat adanya pembagian tugas antara laki – laki dan 
perempuan atau antara suami dan isteri dimana laki – laki sebagai 
suami, sebagai kepala rumah tangga bertugas di luar rumah mencari 
nafkah sedangkan perempuan sebagai isteri bertugas mengurus 
rumah tangga dan melakukan sosialisasi terhadap anak – anaknya 
serta juga memberikan dukungan moral emosional kepada suaminya. 
Jadi ada pemisahan peranan antara laki – laki dan perempuan. Dari 
sudut harapan – harapan kebudayaaan, laki – laki lebih diarahkan 
pada hal – hal untuk pencapaian prestasi, keahlian sedangkan 
perempuan lebih mengarah pada hal – hal yang menimbulkan 
kehangatan, pemenuhan emosi dan perasaan. Peranan – peranan ini 
terlihat sebagai suatu hal yang saling mendukung dan menjadi suatu 
sistem. (Maria E, Pandu : 2009) 
Peranan berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi 
bagian atau memegang pimpinan yang terutama. Peranan menurut 
Levinson sebagaimana dikutip oleh Soerjono Soekanto, sebagai 
berikut: Peranan adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan 
individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan 
meliputi norma-norma yang dikembangkan  dengan  posisi  atau  
tempat  seseorang  dalam  masyarakat, peranan  dalam  arti  ini  
merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. (Soerjono Soekanto, 
1982) 
Menurut  Biddle  dan  Thomas,  peran  adalah  serangkaian  
rumusan  yang membatasi  perilaku-perilaku  yang  diharapkan  dari  
pemegang  kedudukan  tertentu. Misalnya  dalam  keluarga,  perilaku  
ayah  dalam  keluarga  diharapkan  bisa  memberi anjuran,  memberi  
penilaian,  memberi  sangsi  dan  lain-lain. (Soerjono Soekanto, 1982) 
2. Ayah Tunggal (Single Dad) 
Bagi seorang laki-laki, menjadi orang tua tunggal tentu tidak 
mudah sehingga banyak pria yang memutuskan mencari cepat 
pengganti pasangannya. 
Naluri ayah dalam mengasuh anak tentu tidak seperti seorang 
perempuan. Namun, demi sang buah hati, ayah harus bisa 
menjalankan peran tersebut ketika menjadi ayah tunggal. 
Sebagai seorang single parent, peran ayah dalam keluarga 
tentu saja menjadi lebih luas. Selain dituntut memegang peran pencari 
nafkah, ayah juga harus mengurus berbagai keperluan rumah tangga. 
Yang paling penting, memastikan tumbuh kembangnya anak berjalan 
dengan baik. 
Bagi seorang ayah tunggal (single dad) yang baru menjalani 
peran baru ini, tentu tidak mudah untuk melakukannya. Namun, 
menurut dua pakar psikologi Dr. Henry Cloud dan Dr. John Townsend 
dalam buku mereka yang berjudul 'Raising The Great Children', 
semua ayah sebenarnya secara naluriah dikaruniai kemampuan untuk 
merawat anaknya. 
Tentu saja, seperti halnya pada seorang ibu, ayah juga butuh 
waktu untuk belajar merawat buah hatinya. Lagipula, peran tradisional 
yang dahulu ekslusif menjadi teritori seorang ibu, kini tidak lagi aneh 
dilakukan oleh ayah. Para ayah saat ini tidak lagi sungkan menemani 
anaknya bermain, belajar, makan bersama, bahkan menyiapkan 
makanan untuk anak-anaknya. 
 
Seperti yang disebutkan dalam buku 'Fathers, Infants dan 
Toddlers' karya MY Yogmen dan Dwight Kindlon, pada saat ini sosok 
ayah juga mampu bersikap hangat kepada anak-anaknya, tidak 
seperti citra ayah konvensional yang kaku dan mengedepankan soal 
disiplin dan keteraturan bagi anak-anaknya. Citra sebagai sosok yang 
dingin dan disegani serta dijauhi anak-anaknya bukanlah citra yang 
sesuai untuk ayah masa kini.  
Oleh karena itu, peran ayah tunggal dalam kehidupan anak pun 
lebih menjadi seorang role model yang ideal. Bagi anak lelaki, ayah 
menjadi contoh bagaimana berperilaku dan bersikap setiap hari 
sebagai seorang laki-laki. 
Sedangkan bagi anak perempuan, ayah harus menjadi sosok 
pelindung dan pengayom. Hal ini berguna agar anak perempuan 
nantinya tidak canggung ketika saat dewasa nanti menghadapi lawan 
jenis dalam pergaulan sosial. (InspiredKids – detikHealth, 2011) 
3. Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga 
Keluarga utuh terdiri dari suami/ayah, istri/ibu dan anak – anak 
yang belum menikah. Lazimnya dikatakan, bahwa keluarga utuh 
merupakan unit pergaulan hidup yang tekecil dalam masyarakat. 
Sebab disamping keluarga utuh terdapat pula unit – unit pergaulan 
hidup lainnya, misalnya keluarga luas (“extended family”), komunitas 
(“community”) dan lain sebagainya. Sebagai unit pergaulan hidup 
terkecil dalam masyarakat, keluarga utuh mempunyai peranan – 
peranan tertentu. (Soerjono Soekanto, 2009) 
Peranan – peranan itu adalah sebagai berikut : 
1. Keluarga utuh berperanan sebagai pelindung bagi pribadi – pribadi 
yang menjadi anggota, dimana ketentraman dan ketertiban 
diperoleh dalam wadah tersebut. 
2. Keluarga utuh merupakan unit sosial ekonomis yang secara 
materil memenuhi kebutuhan anggotanya. 
3. Keluarga utuh menumbuhkan dasar – dasar bagi kaidah – kaidah 
pergaulan hidup. 
4. Keluarga utuh merupakan wadah dimana manusia mengalami 
proses sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia 
mempelajari dan mematuhi kaidah – kaidah yang berlaku dalam 
masyarakat. (Soerjono Soekanto, 2009) 
Dalam keluarga utuh semua memiliki fungsi masing – masing 
dalam keluarganya terutama ayah dan ibu, apabila didalamnya terjadi 
suatu masalah maka memerlukan suatu keputusan dalam 
keluarganya. Berikut ini penjelasan tentang pengertian pengambilan 
keputusan, pola pengambilan keputusan dan juga aspek – aspek 
dalam mengambil keputusan dalam keluarga.  
Pengambilan keputusan merupakan permulaan dari aktifitas 
manusia yang sadar dan terarah, baik secara individu, kelompok atau 
institusional, sehingga pengambilan keputusan menjadi aspek yang 
penting dalam suatu pengelolaan atau manajemen. 
a. Pengertian Pengambilan Keputusan 
1. Menurut G.R terry pengambilan keputusan sebagai pemilihan 
alternative kegiatan tertentu dari dua atau lebih alternative yang 
ada 
2. Menurut Koont & O’Donnel pengambilan keputusan adalah 
pemilihan di antara alternatif-alternatif mengenai suatu cara 
bertindak yang merupakan inti dari perencanaan 
3. Menurut Theo Haiman “inti dari semua perencanaan adalah 
pengambilan keputusan, suatu cara pemilihan bertindak, Suatu 
keputusan sebagai suatu cara bertindak yang dipilih oleh 
pengelola sebagai suatu proses yang paling efektif untuk 
mencapai tujuan dan memecahkan masalah” 
b. Pola Pengambilan Keputusan 
1. Keputusan satu orang yang relatif memiliki kekuatan lebih 
besar dari orang lain misalnya dalam keluarga ayah atau ibu 
yang lebih dominan. 
2. Keputusan bersama yaitu keputusan antara suami dan isteri 
3. Seluruh anggota keluarga dengan kekuatan berimbang setiap 
orang memiliki hak untuk mengeluarkan pendapat dan akhirnya 
keputusan di ambil berdasarkan kesepakatan bersama. 
c. Aspek – Aspek penentu dalam mengambil Keputusan 
1. Jenis pekerjaan rumah tangga : pekerjaan fisik dan sosial 
2. Kebutuhan keluarga : kebutuhan pokok dan tambahan 
3. Perlengkapan dan fasilitas yang ada dalam keluarga 
4. Waktu dan tenaga yang tersedia  
5. Sifat pekerjaan : rutin dan incidental 
6. Rasa aman dalam melaksanakan pekerjaan keluarga 
d. Keputusan Keluarga 
1. Keputusan yang akan diambil harus dirundingkan lebih dahulu 
dengan anggota keluarga yang lain karena dapat menimbulkan 
konflik.  
2. Konflik muncul setelah ada keputusan meskipun telah 
direncanakan sebelumnya.  
3. Keputusan yang harmonis, supaya menimbulkan keputusan 
bagi seluruh anggota keluarga dan jangan mementingkan diri 
sendiri. 
4. Keputusan yang tergesa-gesa seringkali merupakan putusan 
yang buruk. 
5. Keputusan yang baik tergantung pada pengetahuan tentang 
faktor-faktor yang termasuk dalam situasi.  
6. Untuk memperoleh keputusan yang baik hendaklah 
mengumpulkan data-data terlebih dahulu, menganalisa data 
mempertimbangkan tujuan dalam kaitannya dengan data-data 
(As-as Setiawati, 2009) 
 
Pengambilan keputusan dalam keluarga sangat dibutuhkan 
karena apabila salah seorang dari suami istri bercerai ataupun 
meninggal maka mereka harus mengambil keputusan untuk menafkai 
dan juga mengurus rumah tangganya.  
Di luar keluarga pun membutuhkan pengambilan keputusan 
karena ketika terjadi suatu masalah yang mengakibatkan keluarga itu 
hancur seperti adanya ikut campur orang tua dalam keluraga yang 
tidak menyukai salah seorang baik itu perempuan atau laki – laki yang 
menjadi menantunya berasal dari keluarga tidak mampu. Jadi ketika 
salah seorang dari mereka mengikuti keinginan dari orang tuanya 
maka merekapun harus menanggung resiko dan mengambil 
keputusan untuk mengurusi keluarganya. 
 
 
 
 
 
B. Kerangka Konseptual 
Keluarga adalah ikatan yang sedikit banyak berlangsung lama 
antar suami istri, dengan atau tanpa anak. Sedangkan mnurut Sumner 
dan Keller merumuskan keluarga sebagai miniatur dari organisasi social, 
meliputi sedikitnya dua generasi dan terbentuk secara khusus melalui 
ikatan darah.  
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting didalam 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari 
perhubungan antara laki-laki dan perempuan, hubungan ini sedikit 
banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-
anak. Didalam keluarga memiliki sifat-sifat tertentu yang sama, dimana 
saja dalam satuan masyarakat.  
Struktur dalam keluarga dimulai dari ayah dan ibu, kemudian 
bertambah dengan adanya anggota lain yaitu anak. Dengan demikian, 
terjadi hubungan segitiga antara orangtua-anak, yang kemudian 
membentuk suatu hubungan yang berkesinambungan. Peranan keluarga 
mengasuh membimbing, melindungi, merawat, mendidik anak, 
menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, sifat, kegiatan yang 
berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu. Orangtua 
didalam keluarga memiliki peran yang besar dalam menanamkan dasar 
kepribadian yang ikut menentukan corak dan gambaran kepribadian 
seseorang setelah dewasa kelak. Peran orangtua merupakan gambaran 
tentang sikap dan perilaku orangtua dan anak dalam berinteraksi, 
berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan 
(Khairuddin.1997) 
Setelah sebuah keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada di 
dalamnya memiliki tugas  masing – masing. Suatu pekerjaan yang harus 
dilakukan dalam kehidupan keluarga inilah yang disebut fungsi. Jadi 
fungsi keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan 
di dalam atau di luar keluarga.  
Fungsi disini mengacu pada peran individu dalam mengetahui, 
yang pada akhirnya mewujudkan hak dan kewajiban. Mengetahui fungsi 
keluarga sangat penting sebab dari sinilah terukur dan terbaca sosok 
keluarga yang ideal dan harmonis. Munculnya krisis dalam rumah tangga 
dapat juga sebagai akibat tidak berfungsinya salah satu fungsi keluarga. 
(Khairuddin.1997) 
Fungsi keluarga terdiri dari, fungsi sosialisasi atau pendidikan, 
fungsi ekonomi atau unit produksi, fungsi pelindung atau proteksi, dan 
fungsi afeksi. Adapun penjelasan fungsi – fungsi tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Fungsi sosialisasi atau pendidikan  
Fungsi ini adalah untuk mendidik anak mulai dari awal sampai 
pertumbuhan anak hingga terbentuk personality-nya. Anak – anak itu 
lahir tanpa bekal sosial, agar si anak dapat berpartisipasi maka harus 
disosialisasikan oleh orang tua tentang nilai – nilai yang ada dalam 
masyarakat. Jadi dengan kata lain, anak – anak harus belajar norma – 
norma mengenai apa yang senyatanya baik dan norma – norma yang 
tidak layak dalam masyarakat. Berdasarkan hal ini, maka anak – anak 
harus memperoleh standar tentang nilai – nilai apa yang 
diperbolehkan, apa yang tidak diperbolehkan, apa yang baik, yang 
indah, patut dan sebagainya. Mereka harus dapat berkomunikasi 
dengan anggota masyarakat lainnya dengan menguasai sarana – 
sarananya. 
b. Fungsi pelindung atau proteksi 
Fungsi ini adalah melindungi seluruh anggota keluarga dari 
berbagai bahaya yang dialami oleh suatu keluarga. Dengan adanya 
Negara, maka fungsi ini banyak diambil alih oleh instansi Negara. 
c. Fungsi afeksi 
Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan akan 
kasih sayang atau rasa dicintai. Sejumlah studi telah menunjukkan 
bahwa kenakalan yang serius adalah salah satu ciri khas adri anak 
yang sama sekali tidak pernah mendapatkan perhatian atau 
merasakan kasih sayang. Di sisi lain, ketiadaan afeksi juga akan 
menggerogoti kemampuan seorang bayi untuk bertahan hidup (Horton 
dan Hunt, I987). 
Single berarti sendiri dan Parent berarti orang tua. Single 
Parent adalah keluarga yang terdiri dari orang tua tunggal baik ayah 
atau ibu sebagai akibat perceraian dan kematian. Single Parent dapat 
terjadi pada lahirnya seorang anak tanpa ikatan perkawinan yang sah 
dan pemeliharaannya menjadi tanggung jawab ibu. 
Keluarga Single Parent dapat diakibatkan oleh perceraian, 
kematian, orang tua angkat dan orang tua yang berpisah tempat 
tinggal (belum bercerai). 
Single Parent yang diakibatkan oleh kematian salah satu orang 
tua akan menimbulkan krisis yang dihadapi anggota keluarga. Namun 
menurut Polak, krisis yang ditimbulkan oleh kematian seorang bapak 
atau ibu tidaklah begitu besar pengaruhnya seperti halnya krisis yang 
muncul dari keluarga yang diakibatkan perceraian.  
Kehilangan salah satu orang tua akibat kematian sangat 
mengganggu ekonomi sebuah keluarga karena peranan ekonomi 
yang dijalankan telah tiada begitu pula dengan mengasuh anak. 
Keluarga Single Parent akan mendapat tugas ganda. Apabila 
yang terjadi adalah ketiadaan seorang ibu maka peran ayah 
bertambah sebagai pengasuh anak dan pencari nafkah. 
(Khairuddin.1997) 
Menurut Soekanto (1990), seorang ayah dianggap sebagai 
kepala keluarga yang diharapkan mempunyai sifat-sifat kepemimpinan 
a. Sosialisasi atau 
Pendidikan 
b. Pelindung atau 
Proteksi 
c. Ekonomi atau unit 
Produksi 
d. Afeksi 
yang mantap. Sebagai seorang pemimpin dalam rumah tangga, maka 
seorang ayah harus mengerti serta memahami kepentingan-
kepentingan dari keluarga yang dipimpinnya. Ayah sebagai salah satu 
orang tua diharapkan untuk lebih terlibat dalam pengasuhan. Ayah 
tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab atas pengasuhan. Ia 
tidak hanya memasuki masa parenthood dengan adanya anak 
melainkan juga mempunyai hak dan kewajiban untuk menikmati dan 
mengurus anak. (Soerjono Soekanto. 1990) 
Adapun Skema kerangka konseptual sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keluarga 
Fungsi/Peran 
Single Parent 
Ayah 
C. Definisi Operasional 
Untuk lebih mempermudah pemahaman terhadap pembahasan 
dalam penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa kata kunci yang sangat 
erat kaitannya dengan penelitian ini : 
1. Keluarga merupakan satuan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 
suami, istri, ayah, ibu dan anak-anak. 
2. Peran ayah : tugas yang harus dijalankan yaitu sebagai kepala rumah 
tangga sekaligus sebagai ibu rumah tangga yang mengurus segala 
kebutuhan rumah tangga dalam keluarganya. 
3. Ayah Single Parent merupakan orang tua Laki-laki tunggal yang 
bercerai dari istrinya atau ditinggal oleh kematian istrinya  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan Bulan Juni 2012 – Juli 2012 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian akan berlangsung di Kelurahan Turikale, Kabupaten 
Maros.  
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
1.  Tipe Peneltian 
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan obyek penelitian yang mencakup 
keseluruhan. 
2. Dasar penelitian 
Dasar penelitian yang digunakan adalah studi Kasus yaitu suatu 
pendekatan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel dan 
fenomena-fenomena dalam melihat objek  penelitian sebagai suatu 
keseluruhan yang terintegrasi. Studi deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk memotret suatu kondisi yang terjadi pada suatu 
kelompok subjek tertentu. 
C. Informan 
Penentuan informan ditetapkan secara sengaja (purposive) 
berdasarkan atas kriteria yang telah ditentukan.  
Adapun Kriteria  informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Ayah yang bercerai dengan Ibu sebanyak 4 Orang 
2. Ayah yang ditinggal kematian Ibu  sebanyak 3 Orang 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data adalah: 
1) Data primer 
Data ini dikumpulkan dengan menggunakan: 
a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan 
untuk mengetahui dan mengamati keadaan kehidupan dilokasi 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui obyektivitas dari 
kenyataan yang akan ada tentang keadaan kondisi obyek yang 
akan diteliti. 
b. Wawancara Mendalam, yaitu mengumpulkan sejumlah data dan 
informasi secara mendalam dari informan dengan menggunakan 
pedoman wawancara atau peneliti melakukan kontak langsung 
dengan subyek meneliti secara mendalam utuh dan terperinci. 
2) Data Sekunder 
Data ini dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari 
berbagai arsip-arsip penelitian, artikel-artikel, dokumen-dokumen dan 
buku-buku yang berkaitan dengan kajian penelitian ini. 
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder dianalisis 
kemudian disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu menjelaskan, 
menguraikan, dan menggambarkan sesuai dengan Judul yang diteliti. 
  
BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Kelurahan Turikale  
Kelurahan Turikale adalah salah satu kelurahan diantara 7 
kelurahan  yang ada di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros.  
Keadaan Kelurahan Turikale sebagian besar berbentuk dataran. 
Mempunyai topografi dataran rendah dengan ketinggian rata – rata 300 
meter diatas permukaan laut.  
Luas Kelurahan Turikale sekitar 2,71 km2. Kelurahan Turikale 
mempunyai batas – batas wilayah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Lau 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pettuadae 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Raya 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Alliritengae 
 
B. Penduduk  
Penduduk Kelurahan Turikale tahun 2010 sebanyak 4742 jiwa, 
yang terdiri dari laki – laki sebanyak 1963 jiwa dan perempuan sebanyak 
2779 jiwa. Total Rumah Tangga Kelurahan Turikale 994 jiwa dan 
kepadatan Penduduk Kelurahan Turikale sebesar 1750 jiwa/km2, 
mayoritas warganya berasal dari suku/etnis Bugis – Makassar. 
 
 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk, Luas Kelurahan, Jumlah Rumah Tangga dan 
Kepadatan Penduduk Kelurahan Turikale Tahun 2010 
 
Kelurahan 
Luas 
(km2) 
Rumah  
Tangga  
Penduduk 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/km2) 
Turikale 2,71 994 4742 
 
1750  
 
Jumlah  2, 71 994 4742 1750 
Sumber : KSK Turikale 
Mayoritas Penduduk Kelurahan Turikale memeluk Agama Islam 
dengan jumlah 4708 jiwa, selebihnya pemeluk Agama Katholik 16 jiwa, 
Protestan 18 jiwa, Hindu dan Budha masing – masing 0 jiwa, dengan 
jumlah sarana Ibadah masing – masing seperti Mesjid 4 buah, 
Langgar/Surau/Musallah 5 buah dan Gereja sebanyak 2 buah. 
Struktur umur penduduk Kelurahan Turikale baik lak – laki maupun 
perempuan terbanyak terbesar mulai pada kelompok umur antara 5-9 
tahun sampai dengan 20-24 dan 45-49 sampai dengan 60-64 tahun. 
 
 
 
 
Tabel 2  
Penduduk Kelurahan Turikale  
Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin tahun 2010 
No Kelompok Umur 
Jumlah Penduduk 
Laki – Laki Perempuan Jumlah 
1.  
2.  
3.  
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
0 – 4  
5 – 9  
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39  
40 – 44  
45 – 49  
50 – 54   
55 – 59  
60 – 64 
65 + 
231 
232 
233 
180 
145 
150 
172 
138 
119 
103 
74 
49 
54 
83 
249 
291 
244 
469 
237 
380 
195 
147 
126 
111 
86 
58 
102 
84 
480 
523 
477 
649 
382 
530 
367 
285 
245 
214 
160 
107 
156 
167 
Jumlah  1.963 2.779 4.742 
 Sumber : KSK Turikale 
 
 
 
 
 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Sarana Ibadah 
Kelurahan Turikale 
No. Agama Penduduk 
Sarana Ibadah 
Mesjid Gereja Pura  Wihara 
1. 
2.  
3. 
4. 
5. 
Islam 
Katholik 
Protestan 
Hindu 
Budha 
4708 
16 
18 
- 
- 
1 Buah 
- 
- 
- 
- 
- 
1 Buah 
1 Buah 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 Sumber : KSK Turikale 
C. Sarana Pendidikan  
Peranan Sektor pendidikan bagi suatu bangsa sangat 
menentukan, dalam rangka mencapai kemajuan disemua bidang 
kehidupan, utamanya peningkatan kesejahteraan rakyatnya. Keberadaan 
sekolah merupakan hal penting bagi penduduk untuk memperoleh 
pendidikan formal.  
Jumlah fasilitas / sarana pendidikan yang ada di Kelurahan 
Turikale yaitu sekolah Taman Kanak – Kanak sebanyak 3 buah, Sekolah 
Dasar  sebanyak 10 buah, sekolah Menengah Pertama sebanyak 4 buah, 
Sekolah Menengah Umum sebanyak 2 buah dan Sekolah Menengah 
Kejuruan sebanyak 2 Buah. 
 
Tabel 4 
Jumlah Sarana Pendidikan Kelurahan Turikale 
No Sekolah  Banyaknya 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Taman Kanak – kanak 
SD 
SMP 
SMU 
SMK 
3 buah  
10 buah 
4 buah 
2 buah 
2 buah 
 Sumber : KSK Turikale 
Pada umumnya penduduk usia sekolah akan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dalam hal ini Perguruan 
Tinggi/Universitas pada umumnya mereka melanjutkan ke Kota Makassar 
atai di Kecamatan Turikale sendiri serta Kecamatan Mandai. 
D. Sarana Kesehatan 
Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan 
masyarakat mendapatkan akses pelayanan yang murah, mudah dan 
merata untuk pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, 
adalah tersedianya sarana tenaga dan kesehatan.  
Dari jumlah sarana kesehatan yang ada di Kelurahan Turikale, 
maka dapat dikatakan cukup memadai. Dari tujuh Kelurahan yang ada, 
Kelurahan Turikale mempunyai satu buah polindes. Keberadaan dokter 
Praktek sebanyak 3 orang, paramedis 2 orang, bidan 2 orang dan dukun 
bayi yang menangani proses kelahiran tidak ada. 
Tabel 5  
Sarana Kesehatan Kelurahan Turikale 
Kelurahan Rumah 
Sakit  
Puskes -
mas / 
Pustu 
Polindes 
Dokter 
Praktek 
Apotik / 
Toko 
Obat 
Turikale  - - 1 3 - 
Jumlah  - - 1 3 - 
 Sumber : KSK Turikale 
Tabel 6  
Tenaga kesehatan Kelurahan Turikale 
Kelurahan Dokter Paramedis Bidan 
Dukun 
Bayi 
Turikale 3 2 2 - 
Jumlah  3 2 2 - 
 Sumber : KSK Turikale 
Salah satu program pemerintah yang terus digalakkan untuk 
menekan angka pertambahan penduduk adalah program Keluarga 
Berencana (KB). Jumlah akseptor KB di Kelurahan Turikale sebanyak 
503 akseptor, masing – masing jenis alat kontrasepsi antara lain IUD 
sebanyak 77 orang, PIL 201 orang, Kondom 4 orang, Suntikan 204 
orang, Tubektomi 8 orang dan susuk 9 orang. 
E. Pertanian  
Sektor pertanian khususnya padi Sawah masih menjadi mata 
pencaharian utama penduduk di Kelurahan Turikale. Dari Luas Kelurahan 
Turikale 2,71 Ha terdiri dari lahan sawah dan lahan bukan sawah. Lahan 
sawah yang diusahakan untuk pertanian merupakan sawah berpengairan 
teknis seluas 76 Ha dan lahan bukan sawah 195 Ha. Selain lahan yang 
diusahakan untuk pertanian terdapat 195 Ha yang digunakan sebagai 
Perumahan/Pemukiman dan Pertokoan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
1. Menjadi orang tua tunggal tidaklah mudah karena membutuhkan 
proses dalam mengurus rumah tangga. Terlebih seorang ayah yang 
menjadi orang tua tunggal dalam keluarganya menjalankan fungsinya 
sebagai kepala rumah tangga dan juga sebagai ibu rumah tangga. 
2. Fungsi keluarga terdiri dari, fungsi sosialisasi atau pendidikan, fungsi 
ekonomi atau unit produksi, fungsi pelindung atau proteksi, dan fungsi 
afeksi. Adapun penjelasan fungsi – fungsi tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Sosialisasi atau Pendidikan 
b. Pelindung atau Proteksi 
c. Ekonomi atau unit Produksi 
d. Afeksi 
Dengan adanya Fungsi tersebut terlihat bahwa seorang ayah telah 
menjalankannya dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab sebagai 
orang tua tunggal. 
 
 
 
B. Saran  
Setelah mengetahui peran ayah sebagai orang tua tunggal dalam 
keluarga maka diperlukan saran – saran yang semoga dapat bermanfaat 
yaitu :  
1. Sebagai seorang ayah harus tetap menafkai anak-anaknya 
2. Sebagai seorang ayah harusnya memiliki strategi dalam menjalankan 
peran domestiknya 
3. Seorang ayah harus selalu memperhatikan tingkah laku anak agar 
anak tidak membuat kesalahan yang fatal 
4. Seorang ayah harus menerapkan pola asuh yang baik sehingga anak 
tidak merasa tertekan dengan aturan yang dibuat 
5. Sebagai masyarakat harus memperhatikan gejala – gejala yang terjadi 
dalam keluarga agar tidak terjadi yang namanya perpecahan di 
dalamnya seperti perceraian yang mengakibatkan perubahan pada 
tingkah laku anak 
 
 
 
 
 
 
